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Abstract

This study investigates the potential of Walasiho Village, with Biru Lake as its main atfraction
icon, to be developed into a superior tourism village. Using quantitative descriptive analysis to
analyze the feasibility score of Walasiho Village into a tourism village that includes indicators
such as attractions, accessibility, facilities, and additional services, Walasiho Village achieved
a score of 70.50, indicating its feasibility for tourism village development. SWOT analysis fo
measure the internal and external environment identifies key strengths, including the natural
beauty of Biru Lakes, strong community support, and opportunities such as local government
support and high public interest in tourism. However, drawbacks such as inadequate facilities
and a lack of innovative atfractions are also noted. The study recommends the need for
strategic initiatives to address these weaknesses, including capacity building and
infrastructure upgrades. The impact of the COVID-19 pandemic on the fourism sectfor has
further demonstrated the need for resilient and adaptive strategies. This research confributes
fo the wunderstanding of rural tourism development and provides actionable
recommendations for sustainable development, local economic development, and
community welfare in Walasiho village. Future research should explore the long-term effects
of tourism development on local communities and evaluate the success of strategies
implemented.
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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki potensi Desa Walasiho, dengan Danau Biru sebagai ikon daya tarik
utamanya, untuk dikembangkan menjadi desa wisata unggulan. Dengan menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif menganalisis skor kelayakan Desa Walasiho menjadi desa wisata
yang mencakup indikator seperti Atraksi, Aksesibilitas, Fasilitas, dan layanan tambahan, Desa
Walasiho mencapai skor 70,50, menunjukkan kelayakannya untuk pengembangan desa
wisata. Analisis SWOT untuk mengukur lingkungan infernal dan eksternal yang
mengidentifikasi kekuatan utama, termasuk keindahan alam danau Biru dan dukungan
masyarakat yang kuaft, di samping peluang seperti dukungan pemerintah daerah dan minat
masyarakat yang tinggi terhadap pariwisata. Namun, kelemahan seperti fasilitas yang tidak
memadai dan kurangnya atraksi inovatif juga menjadi catatan. Studi ini merekomendasikan
perlunya inisiatif strategis untuk mengatasi kelemahan ini, fermasuk peningkatan kapasitas
dan peningkatan infrastruktur. Dampak pandemi COVID-19 pada sektor pariwisata semakin
menunjukkan perlunya strategi yang tfangguh dan adaptif. Penelitian ini berkonftribusi pada
pemahaman pengembangan pariwisata pedesaan dan memberikan rekomendasi yang
dapat ditindaklanjuti untuk perkembangan secara berkelanjutan, pengembangan ekonomi
lokal, dan kesejahteraan masyarakat di desa Walasiho. Penelitian masa depan harus
mengeksplorasi efek jangka panjang dari pengembangan pariwisata pada masyarakat
lokal dan mengevaluasi keberhasilan strategi yang diterapkan.

Kata Kunci: Analisis Kelayakan; Danavu Biru; Desa Wisata; Pariwisata
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PENDAHULUAN

Pariwisata di Indonesia telah menjadi sektor unggulan yang memerlukan perhatian
serius dari pemerintah baik pusat maupun daerah karena perannya yang cukup strategis
dalaom pembangunan nasional. Sektor ini menciptakan lapangan kerja dan mendorong
pengembangan bisnis dan infrastrukfur (Mulyana et al.,, 2019; Suni & Badollahi, 2019).
Menyadari potensi tersebut, pemerintah telah memprioritaskan sektor pariwisata bersama
sektor pangan, energi dan maritim dalam agenda pembangunan 2017 (Sosilawati et al.,
2016). Kolaka Utara, sebuah kabupaten di Sulawesi Tenggara, memiliki potensi wisata yang
signifikan sebanding dengan Wakatobi sebagai tujuan wisata yang sudah terkenal di
wilayah ini. Pemangku kepentingan lokal, fermasuk pemerintah Kolaka Utara, LSM dan
masyarakat, didorong untuk berpartisipasi dalam mengembangkan pariwisata melalui
inisiatif pemberdayaan masyarakat desa (Madanaguli et al., 2021).

Namun, potensi ini belum sepenuhnya dikelola secara profesional. Kurangnya
dukungan melalui kebijakan pemerintah yang mendukung pengembangan desa wisata,
seperti pengalokasian keuangan, pelatihan pemandu wisata dan kurangnya regulasi yang
mendukung menjadi hambatan pertumbuhan disektor ini. Desa wisata misalnya memiliki
fasilitas kesehatan yang terbatas, sehingga sangat sulit menangani kasus pandemi seperti
COVID-19 yang muncul secara tiba-tiba. Selain itu, pasca pandemi desa wisata
menghadapi fanfangan dalam melakukan promosi dan pemasaran unfuk menarik
wisatawan setelah kebijokan pembatasan perjalonan  dilonggarkan pasca Covid-19
(Muntaha et al., 2023; G. S. Putri, 2024). Padahal, dengan strategi promosi yang efektif akan
memainkan peran kunci dalam menarik pengunjung dan memastikan keberlanjutan jangka
panjang desa wisata.

Desa wisata telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir sebagai bentuk pariwisata berkelanjutan yang mempromosikan pembangunan
ekonomi di daerah pedesaan (Zhang et al., 2021). Kewirausahaan di sektor perhotelan dan
pariwisata pedesaan telah menjadi titik fokus, dengan studi yang menekankan pentingnya
orisinalitas dan kewirausahaan dalam mendorong keberhasilan inisiatif pariwisata pedesaan.
Terlepas dari potensi yang ada, pengembangan pariwisata di daerah pedesaan seperti
Desa Walasiho terhambat oleh pengelolaan yang tidak memadai dan upaya promosi yang
tidak memadai (Salouw &; Pramono, 2023).

Pandemi COVID-19 telah berdampak secara signifikan terhadap industri pariwisata
global dan mempengaruhi berbagai aspek seperti tempat wisata, layanan perhotelan dan
komunitas lokal yang mengandalkan pendapatan pariwisata. Sejumlah penelitian telah
menunjukkan penurunan dalam pariwisata internasional karena pandemi, yang berdampak

pada destinasi wisata, organisasi, dan komunitas lokal (Campos et al., 2021). Untuk

|Journal Publicuho-Vol-7. No.2.2024 | Copyrighto2024
1011 | S


http://u.lipi.go.id/1521820502
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1556607926&1&&
https://drive.google.com/file/d/1kgBssqEkaicCUrVNb4VNqHzwbPhRsJLp/view
https://journalpublicuho.uho.ac.id/index.php/journal/index
https://doi.org/10.35817/publicuho.v7i2.450

POTENSI DANAU BIRU SEBAGAI IKON DESA WALASIHO MENJADI DESA WISATA DI KOLAKA UTARA
ISSN 2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print)
Volume 7 Number 2 (May-July 2024), pp.1010-1018 La Ode Mahmud. et.al

DOI: https://doi.org/10.35817/publicuho.v7i2.450 Accredited SINTA 4, SK. NOMOR 105/E/KPT/2022

mengatasi tantangan ini, ada keinginan untuk merumuskan model tata kelola berkelanjutan
yang berfokus pada ketahanan dan kapasitas adaptif untuk memulinkan industri pariwisata
(Ramirez et al., 2021). Tantangan utamanya adalah untuk memanfaatkan potensi Desa
Walasiho secara efekiif, perlu melibatkan perencanaan strategis, manajemen yang
profesional dan strategi promosi yang kuat untuk mengubah Desa Walasiho menjadi tujuan
wisata yang berkembang.

Pengembangan desa wisata felah menunjukkan hasil yang menjanjikan daloam
berbagai studi kasus, seperti transformasi tempat pembuangan sampah menjadi tempat
wisata dan penciptaan pendapatan yang bermanfaat bagi masyarakat lokal (Alim et al.,
2023). Contoh-contoh ini menyorofi potensi pendekatan inovatif dan berkelanjutan dalam
pengembangan pariwisata pedesaan. Selain itu, konsep pariwisata halal di lingkungan
pedesaan, seperti yang terlihat di tempat-tempat seperti Madura, Indonesia, menciptakan
diversifikasi penawaran pariwisata untfuk memenuhi segmen pasar tertentu (Prinantoro et al.,
2022).

Studi juga telah meneliti ketahanan kelembagaan desa wisata dalam menghadapi
pandemi COVID-19 yang menekankan dampak pandemi pada sektor pariwisata, termasuk
desa wisata (S. P. Putri, 2023). Birokratisasi collaborative governance dalam mewujudkan
desa wisata di masa pandemi telah mengatasi kesulitan yang dihadapi masyarakat tersebut
(Tobirin et al., 2023). Integrasi atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung di dalam desa
wisata mencerminkan pendekatan terstruktur terhadap kehidupan masyarakat yang
meningkatkan pengalaman pengunjung dan melestarikan tradisi lokal (Kurniawan & Kurniati,
2023).

Wabah COVID-19 juga memaksa bisnis pariwisata untuk cepat menyesuaikan untuk
memenuhi permintaan dan tantangan konsumen yang berubah dan memerlukan strategi
yang lebih tfangguh (Rogerson, 2021). Pasca pandemi, strategi layanan berbasis pasar untuk
destinasi wisata berbasis komunitas menjadi penting untuk merevitalisasi desa wisata dan
beradaptasi dengan perubahan preferensi wisatawan. Strategi adapfif ini sangat penting
dalam pemulihan dari dampak pandemi COVID-19 dan memastikan ketahanan dan
keberlanjutan desa wisata (Santosa et al., 2023)

Desa wisata, yang ditandai dengan kombinasi wisata alam, kekayaan budaya, dan
kreativitas lokal, berfungsi sebagai magnet bagi wisatawan yang mencari pengalaman.
Namun, kondisi Desa Walasiho saat ini menunjukkan kesenjangan yang signifikan antfara
potensi dan akfualisasi, sebagian besar disebabkan oleh kegiatan promosi dan praktik
pengelolaan yang fidak memadai (G. S. Putri, 2024) Dinamika pariwisata berbasis
masyarakat di desa selama pandemi telah menunjukkan pengaruh kebijaokan pemerintah

dan protokol kesehatan terhadap kegiatan pariwisata (UMAM et al., 2022) Pengambilan
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keputusan masyarakat berbasis modal sosial selama pandemi menjadi krusial untuk
memitigasi kerugian dalam kegiatan ekonomi pariwisata di desa (Prayitno et al., 2022)

Pengelolaan desa wisata berdasarkan konsep triple botfom line menekankan
penfingnya menyeimbangkan faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk pembangunan
berkelanjutan (Sandy et al., 2022). Upaya kolaboratif di antara para pemangku kepentingan
dalam mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat sangat penting untuk mendorong
pertumbuhan inklusif dan melestarikan warisan lokal. Terlepas dari pendekatan yang
menjanjikan ini, ada kesenjangan yang mencolok dalam penerapan strategi ini di Desa
Walasino Kolaka Utara, di mana potensi masih belum dimanfaatkan karena kurangnya
upaya yang terkoordinasi dan strategis (Madanaguli et al., 2021; Salouw & Pramono, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi indikator-indikator yang berpotensi
mengubah Desa Walasiho di Kolaka Utara menjadi desa wisata. Dengan mengeksplorasi
afribut unik Danau Biru dan atraksi lokal lainnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan holistiknya, menggabungkan keterlibatan masyarakat, taktik promosi inovatif,
dan praktik pengelolaan berkelanjutan untuk memanfaatkan potensi pariwisata desa secara
efekdif.

Urgensi penelitian ini karena melakukan analisis mendalam tentang infrastruktur
pariwisata yang ada, melibatkan pemangku kepentingan dan mengidentifikasi area
potensial unfuk perbaikan. Selain itu, analisis mencakup evaluasi strategi promosi dan
dampaknya terhadap daya tarik pengunjung. Upaya pemulihan dampak pandemi
terhadap desa wisata telah melibatkan pendekatan partisipatif  multipihak, dan
menekankan pentingnya kesadaran masyarakat dalam proses pemulihan (Nasution et al.,
2023). Pendekatan komprehensif ini akan memberikan wawasan dan rekomendasi yang
dapat ditindaklanjuti bagi pembuat kebijakan, otoritas lokal, dan tokoh masyarakat untuk
mendorong pengembangan pariwisata di Desa  Walasiho, yang pada akhirnya
mempromosikan pertumbuhan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat setempat.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method dengan mengintegrasikan
data kudlitatif dan kuanfitatif untuk menilai secara komprehensif potensi Desa Walasiho
sebagai destinasi wisata. Data primer dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara
dengan penduduk setempat, pejabat pemerintah, pakar pariwisata, dan calon wisatawan
dengan purposive sampling. Data sekunder berasal dari literatur yang ada, laporan
pemerintah, dan studi sebelumnya tentang pariwisata pedesaan dan pembangunan
berkelanjutan (Madanaguli et al., 2021; Putri, 2024). Persiapan melibatkan perancangan
kuesioner ferstruktur dan panduan wawancara yang mencakup indikator utama seperti

Aftraksi, Aksesibilitas, Fasilitas, dan layanan tambahan (Sarja et al., 2021). Observasi lapangan
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menilai atribut fisik Desa Walasiho, termasuk keindahan Danau Biru dan infrastruktur
pariwisata yang ada (Ginting & Dewi, 2022). Indikator utama dinilai berdasarkan
pengamatan lapangan dan umpan balik pemangku kepentingan, dengan skor yang
ditimbang berdasarkan kepentingannya (Prayitno et al.,, 2022; Alim et al., 2023). Analisis
SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal serta peluang
dan ancaman eksternal yang mempengaruhi pengembangan Desa Walasino sebagai
tujuan wisata (Ramirez et al., 2021; Tobirin et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Kuantitatif

Untuk memperkuat potensi Desa Walasiho sebagai fujuan wisata, digunakan
pendekatan kuantifikasi dengan menggunakan analisis skor. Analisis skor ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan Desa Walasiho menjadi desa wisata dengan menangkap empat
indikator krusial yang mendukung kelayakan sebuah desa untuk menjadi tujuan wisata.
Indikator-indikator tersebut adalah Daya Tarik, Aksesibilitas, Fasilitas, dan Tambahan. Setiap
indikator selanjutnya dipecah menjadi item tertentu untuk memberikan deskripsi terperinci.
Indikator Daya tarik mencakup keindahan alam objek wisata dan berbagai atraksi yang
tersedia, dengan bobot signifikan 0,35. Indikator Aksesibilitas menilai kondisi jalan menuju
lokasi wisata dan pilihan transportasi alternatif, dengan bobot 0,30. Fasilifas termasuk
infrastruktur dan fasilitas pariwisata, dengan bobot 0,25, sedangkan Ancillary mencakup
sumber daya manusia dan struktur organisasi yang mendukung desa wisata, dengan bobot
0.10.

Setelah menimbang indikator-indikator ini dan itemnya masing-masing, skor mulai
dari 10 hingga 100 ditetapkan berdasarkan pengamatan lapangan oleh tim peneliti. Skor
akhir untuk setiap item dihitung dengan mengalikan nilai item dengan beratnya. Tabel 1
merangkum analisis skor kelayakan, menghasilkan skor kelayakan total 70,50, menunjukkan
bahwa Desa Walasiho cocok untuk dikembangkan sebagai desa wisata menurut Karsudi et
al. (2010).

Tabel 1: Analisis Skor Kelayakan Desa Walasiho sebagai Desa Wisata

Variabel Indikator ltem Bobot Skor Nilai
Potensi Keindahan alam Danau
Pengembangan Biru 0.25 85 21.25
Pariwisata Atraksi Berbagai kegiatan 0.10 80 8.00
Kondisi akses jalan menuju
Danau Biru 0.15 70 10.50
Aksesibilitas  Transportasi alternatif 0.15 80 12.00
Infrastruktur yang tersedia 0.10 50 5.00
Fasilitas Fasilitas wisata 0.15 50 7.50
Mendukung sumber daya
manusia 0.05 75 3.75
Tambahan  Struktur organisasi 0.05 50 2.50
Total 1.00 70.50

Sumber: Data Diolah, 2020
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Analisis SWOT dan Komparatif dengan Data Literatur

Analisis lingkungan internal dan eksternal Desa Walasiho memberikan wawasan lebih
lanjut tentang potensinya sebagai tujuan wisata. Secara internal, kekuatan Desa Walasiho
meliputi keunikan dan keindahan Danau Biru, akses jalan yang baik, dan dukungan
masyarakat untfuk pengembangan kawasan, seperti ferlihat pada Tabel 2. Namun,
kelemahan seperti fasilitas pendukung yang tidak memadai, kurangnya atraksi inovatif, dan
kebutuhan untuk pengembangan kapasitas bagi staf manajemen juga diidentifikasi. Secara
eksternal, peluang seperti dukungan pemerintah daerah dan minat masyarakat yang tinggi
terhadap pariwisata dicatat, bersama dengan ancaman seperti kerusakan lingkungan dan
konflik lahan (Campos et al., 2021; Tobirin et al., 2023).

Tabel 2: Analisis Lingkungan Internal untuk Pengembangan Strategi Desa Walasiho sebagai

Desa Wisata
Kekuatan (8) Bobot Rating Skor
Keunikan dan keindahan Danau Biru 0.2 4 0.8
Kondisi aman dari lokasi wisata 0.1 2 0.2
Jalan akses yang baik menghubungkan kota 0.1 3 0.3
Dukungan masyarakat untuk pengembangan kawasan 0.1 2 0.2
Lokasi lokasi wisata dekat jalan utama 0.05 1 0.05
Kekuatan Total 1.55
Kelemahan (W) Berat Rating Skor
Sarana dan prasarana pendukung yang belum memadai 0.1 4 0.4
Kurangnya atraksi inovatif 0.1 2 0.2
Jalan akses tak beraspal menuju lokasi wisata 0.1 3 0.3
Perlu pengembangan kapasitas untuk staf mangjemen 0.1 3 0.3
Kurangnya organisasi terstruktur 0.05 3 0.15
Kelemahan Total 1.0 1.35
S-W=x 0.2

Sumber: Data Diolah, 2020

Tabel 3: Andalisis Lingkungan Eksternal untuk Pengembangan Strategi Desa Walasiho sebagai
Desa Wisata

Peluang (O) Berat Rating Skor
Dukungan dari pemerintah daerah Kolaka Utara 0.3 4 1.2
Otonomi daerah memberikan fleksibilitas bagi pengembangan

pariwisata 0.1 4 0.4
Minat masyarakat yang tinggi terhadap pariwisata dan rekreasi 0.1 3 0.3
Peluang Total 1.9
Ancaman (T) Berat Rating Skor
Pengembangan lokasi  wisata  lainnya  meningkatkan

persaingan 0.1 2 0.2
Ancaman kerusakan lingkungan akibat deforestasi 0.1 2 0.2
Konflik lahan dengan masyarakat setempat 0.2 3 0.6
Perubahan yang sering ferjadi dalam kebijakan pemerintah 0.1 2 0.2
Total Ancaman 1.0 1.2
O-T=y 0.7

Sumber: Data Diolah, 2020
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Implikasi dan Signifikansi Temuan

Temuan dalam penelitian ini menekankan potensi yang cukup besar desa Walasino
unfuk dikembangkan menjadi desa wisata, dengan skor yang menunjukkan kelayakan untuk
pengembangan desa wisata. Kekuatan yang diidentifikasi, ferutama keindahan alom danau
Biru dan akses jalan yang baik, merupakan aset penting yang dapat dimanfaatkan untuk
menarik wisatawan. Keterlibatan masyarakat dan dukungan pemerintah daerah semakin
meningkatkan potensi desa untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan (Ramirez et al.,
2021; Nasution et al., 2023).

Namun, kelemahannya, seperti fasilitas yang tidak memadai dan kurangnya afraksi
inovatif, menyoroti bidang-bidang yang perlu diperbaiki. Mengatasi kelemahan ini melalui
inisiatif strategis, termasuk pengembangan kapasitas untuk staf  managjemen dan
meningkatkan infrastruktur pariwisata, sangat penting untuk mewujudkan potensi desa.
Pandemi COVID-19 telah memperkuat kebutuhan akan ketahanan dan strategi adapfif di
sektor pariwisata, menekankan pentingnya model tata kelola yang berkelanjutan dan
partisipasi masyarakat dalam upaya pemulihan (Rogerson, 2021; Prayitno et al., 2022).

Pengembangan Desa Walasiho sebagai tujuan wisata membutuhkan pendekatan
seimbang yang memanfaatkan  kekuatannya, mengatasi  kelemahannya, dan
memanfaatkan peluang yang tersedia sambil mengurangi potensi ancaman. Rekomendasi
strategis yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan daya tarik desa dan memastikan
pertumbuhannya yang berkelanjutan sebagai tujuan wisata, yang pada akhirmnya

berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat lokal.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan bahwa studi ini
menunjukkan bahwa desa Walasinho, dengan Danau Biru sebagai daya tarik utama, memiliki
potensi besar untuk menjadi tujuan wisata yang berkembang. Dengan indeks kelayakan
70,50, desa ini dianggap sangat layak untuk pengembangan wisata. Analisis menunjukkan
kekuatan seperti keindahan alam dan dukungan masyarakat, serta peluang dari dukungan
pemerintah dan minat pariwisata. Namun, peningkatan fasilitas dan atraksi inovatif
diperlukan. Implementasi rekomendasi strategis akan meningkatkan daya tarik wisata dan
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Studi ini juga menawarkan model pengembangan
pariwisata pedesaan dan menekankan pentingnya penelitian lanjutan tentang dampak

jangka panjang dan efektivitas strategi.
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